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GAMBARAN KLASIFIKASI PASIEN YANG DIRAWAT DI RUANG 

RAWAT INAP DENGAN KASUS TOTAL KNEE REPLACEMENT (TKR) 

DI RS ORTOPEDI PROF. DR. R. SOEHARSO SURAKARTA 

 

Abstrak 

 

Pelayanan keperawatan terhadap pasien agar terpenuhi secara holistik maka 

dibutuhkan pengukuran klasifikasi pasien, Klasifikasi merupakan metode 

mengelompokkan pasien sesuai dengan jumlah kompleksifitas kebutuhan 

keperawatan. Terdapat klasifikasi pasien Total Knee Replacement (TKR), yaitu 

self care/ perawatan mandiri, intermediate care/ perawatan sedang, dan intecive 

care/ perawatn intesif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

klasifikasi pasien yang dirawat di ruang rawat inap dengan kasus Total Knee 

Replacement (TKR) di RS Ortopedi Prof. DR. R. Soeharso Surakarta. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif survey. Populasi 

penelitian ini adalah semua pasien yang melakukan penggantian sendi lutut/ Total 

Knee Replacement (TKR) di RS Ortopedi Prof. DR. R. Soeharso Surakarta. 

Sampel penelitian sebanyak 30 pasienyang ditentukan menggunakan teknik 

accidental sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang selanjutnya 

dianalisis menggunakan central tendency. Karakteristik responden Total Knee 

Replacement (TKR) di RS Ortopedi Prof. DR. R. Soeharso Surakarta sebagian 

besar adalah berumur 50-55 tahun, berjenis kelamin perempuan, dan pekerjaan 

sebagai petani. 

 

Kata Kunci: klasifikasi pasien, rawat inap, total knee replacement (TKR) 

 

Abstract 

 

Nursing services for patients to be fulfilled holistically are needed to measure the 

classification of patients, Classification is a method of grouping patients 

according to the number of complexities of nursing needs. There is a classification 

of Total Knee Replacement (TKR) patients, namely self care / self care, 

intermediate care / moderate care, and intecive care / intensive care. This study 

aims to describe the classification of patients treated in inpatients with the Total 

Knee Replacement (TKR) case at Orthopedic Hospital Prof. DR. R. Soeharso 

Surakarta. This research is a quantitative research with descriptive survey method. 

The population of this study were all patients who performed knee joint 

replacement / Total Knee Replacement (TKR) at Orthopedic Hospital Prof. DR. 

R. Soeharso Surakarta. The research sample of 30 patients was determined using 

accidental sampling technique. Data collection uses a questionnaire which is then 

analyzed using central tendency. Characteristics of Total Knee Replacement 

(TKR) respondents in Orthopedic Hospital Prof. DR. R. Soeharso Surakarta is 

mostly 50-55 years old, female, and working as a farmer. 

 

Keywords: patient classification, hospitalization, total knee replacement (TKR) 
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1. PENDAHULUAN 

Tatanan kesehatan pada umumnya bertujuan untuk memberikan pelayanan kepada 

masyarakat. Berbagai macam tatanan kesehatan di antaranya adalah rumah sakit, 

puskesmas, dan poliklinik. 

Seiring berkembangnya zaman masyarakat juga sudah mampu untuk memilih 

pelayanan kesehatan yang berkualitas baik dan pelayanan yang terpadu. Berbagai 

pelayanan kesehatan salah satunya adalah rumah sakit. Rumah sakit merupakan 

salah satu penyedia layanan kesehatan yang diharapkan dapat menjalankan 

fungsinya. Fungsi rumah sakit akan stabil dan baik apabila tenaga kesehatan 

menjalankan tugas dan wewenang sesuai dengan standar profesinya masing-

masing salah satunya adalah perawat (Pinasti dan Pratiwi, 2016). 

Rumah sakit memiliki beberapa pelayanan salah satunya adalah pelayanan 

rawat inap. Rawat inap merupakan pelayanan pasien untuk melakukan perawatan 

yang intensif dengan cara menginap. Ruang rawat inap dibagi menjadi beberapa 

klaster berdasarkan jenis peyakit, spesialis/ subspesialis dan usia (KEMENKES, 

2018). Berbagai pelayanan di rumah sakit adalah manajemen pelayanan kesehatan 

dan manajemen pelayanan keperawatan. 

Menurut Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP 

YANKES) (2016) di Indonesia ada 113 rumah sakit yang sudah paripurna dan di 

Provinsi Jawa Tengah mempunyai 2 rumah sakit yang sudah paripurna. 

Pelayanan kesehatan yang paripurna merupakan pelayanan yang mencakup 

promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Namun di Indonesia belum 

semuanya pelayanan kesehatan paripurna. 

Rumah sakit terdiri dari manajemen pelayanan kesehatan dan pelayanan 

keperawatan. Pelayanan keperawatan terdiri dari asuhan keperawatan berdasarkan 

klasifikasi pasien. 

Rumah sakit Ortopedi Surakarta merupakan rumah sakit dengan layanan 

unggulan pusat ortopedi nasional untuk bedah tulang yang menjadi tempat pilihan 

masyarakat. Ada beberapa kasus bedah tulang dalam rumah sakit ortopedi salah 

satunya yaitu pasien dengan total knee replacement. Jumlah penggantian lutut 

total dilakukan setiap tahun di Amerika Serikat telah meningkat secara dramatis, 
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dari 31,2 per 100.000 orang per tahun selama periode 1971-1976 menjadi 220,9 

selama periode 2005-2008, pada tahun 2012 lebih dari 670.000 penggatian lutut 

total dilakukan di Amerika Serikat dengan jumlah agregat 36,1 miliar (Skou, 

2015). Menurut observasi selama satu bulan di ruang Bougenville RS Ortopedi 

Surakarta tahun 2017 oleh mahasiswa profesi UMS didapat data sebanyak 51,6 % 

pasien dengan total knee replacement, dan menurut data rekam medis RS 

Ortopedi Surakarta pada satu tahun terakhir bulan Januari-November 2018 yaitu 

sebanyak 295 pasien, pada tiga bulan terakhir yaitu pada bulan Agustus-Oktober 

2018 terdapat 97 pasien dengan total knee replacement. 

Pelayanan keperawatan terhadap pasien agar terpenuhi secara holistik maka 

dibutuhkan pengukuran klasifikasi pasien. Klasifikasi merupakan metode 

mengelompokkan pasien sesuai dengan jumlah kompleksifitas kebutuhan 

keperawatan (Swanburg, 2014). Sistem tersebut dapat mengidentifikasi lama 

perawatan pasien dan jumlah tenaga yang dibutuhkan dalam mengelola pasien 

oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang “Gambaran klasifikasi pasien 

yang dirawat di ruang rawat inap dengan kasus Total Knee Replacement (TKR) di 

RS Ortopedi Prof. DR. R. Soeharso Surakarta”. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode deskriptif survey. Populasi 

pada penelitian ini adalah semua pasien yang melakukan pergantian lutut total/ 

Total Knee Replacement (TKR). Pada tahun 2018 yaitu pada bulan Januari-

November 2019 pasien sebanyak 295. Sampel menggunakan total sampling yaitu 

sebanyak 30 pasien. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah variabel 

tunggal yaitu gambaran klasifikasi pasien yang dirawat di ruang rawat inap 

dengan kasus Total Knee Replacement (TKR) di RS Ortopedi Prof. Dr. R. 

Soeharso Surakarta. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik  Frekuensi   Presentasi % 

Responden  

 Usia  

 46-50       1       3.3 % 

 51-55      11      36.7 % 

 56-60       9      30.0 % 

 >61       9      30.0 % 

 Total      30       100 % 

Jenis kelamin 

Laki-laki     8      26.7 % 

Perempuan    22      73.3 % 

Total     30       100 % 

Pekerjaan 

Petani      12      40.0 % 

Pedagang     4      13.3 % 

Swasta      2          6.7 % 

PNS      3      10.0 % 

Lainnya    9      30.0 % 

Total     30    100.0 %   

 

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa jumlah responden 

distribusi tertinggi adalah berusia 50-55 tahun yaitu sebanyak 11 responden 

(36,7%), selanjutnya responden yang berisiko mengalami total knee replacement 

(TKR) yaitu responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 22 responden 

(73,3%), dan pekerjaan petani menempati distribusi paling banyak yaitu 

berjumlah 12 responden (40,0%). 

3.1 Deskripsi Klasifikasi Pasien 

Tabel 2 Tendensi Skor Klasifikasi Pasien. 

No Tendensi Statistik Nilai 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Skor Minimal 

Skor Maksimal 

Rata-rata 

Median 

Modus  

Standar Deviasi 

Kuartil 1 

Kuartil 2 

Kuartil 3 

33 

43 

38,37 

38,50 

41 

3,068 

<35,75 

35,75- 41,00 

>41,00 
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No Kategori  Frekuensi  Presentase % 

1 

2 

3 

Self care 

Intermediate care 

Intecive care 

4 

21 

5 

13,3% 

70,0% 

16,7% 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa skor klasifikasi pasien nilai 

minimal adalah 33, nilai maksimal adalah 43, nilai rata-rata 38,37, median 38,50, 

nilai yang sering muncul adalah 41, standar deviasi 3,068, kuartil 1 adalah <35,75 

yaitu perawatan mandiri/ self care, kuartil 2 adalah 35,75-41,00 yaitu perawatan 

sedang/ intermediate care, dan kuartil 3 adalah >41,00 yaitu perawatan total/ 

intecive care. 

 

3.2 Pembahasan 

3.1.1 Karakteristik Personal Pasien Total Knee Replacement (TKR) 

Karakteristik responden menunjukkan distribusi tertinggi responden 

adalah berusia 51-55 tahun atau usia lansia muda. Berdasarkan data 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 

merupakan pasien pada usia produktif. Osteoarthritis merupakan jenis 

arthritis degeneratif yang sering terjadi pada orang yang berusia 50 tahun 

atau lebih, meskipun mungkin juga terjadi pada orang yang lebih muda 

(AAOS, 2014).  

Berdasarkan penelitian, responden perempuan adalah yang 

mendominasi sebagai pasien Total Knee Replacement (TKR) yaitu 

sebanyak 22 responden (73.3%), dan pekerjaan petani adalah menduduki 

jumlah terbanyak yaitu 12 responden (40%). 

3.1.2 Klasifikasi Pasien Total Knee Replacement (TKR).  

Berdasarkan penelitian nilai tendensi statistik skor total diperoleh skor 

terendah adalah 33, skor tertinggi 43, rata-rata 38,37, median 38,50, dan 

nilai yang sering muncul adalah 41. Berdasarkan tabel distribusi klasifikasi 

pasien sebanyak  4 responden (13,3%) dengan skor <35,75 yaitu pasien 

dengan tingkat ketergantungan self care/ perawatan mandiri, sebanyak 21 
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responden (70,0%) dengan skor 35,75-41,00 yaitu pasien dengan tingkat 

ketergantungan intermediate care/ perawatan sedang, dan sebanyak 5 

respoden (16,7%) denga skor >41,00 yaitu pasien dengan tingkat 

ketergantungan total/ intecive care. Pasien rawat inap pada dasarnya 

mempunyai tahapan pengukuran klasifikasi pasien, seperti pasien rawat 

inap dengan kasus Total Knee Replacement (TKR) terdapat 3 kategori 

dalam pengukuran klasifikasi pasien yaitu self care atau perawatan 

mandiri, intermediate care atau perawatan sedang, dan intecive care atau 

perawatan total (Hughes 1999 dalam Fasoli 2011). 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

1) Karakteristik responden Total Knee Replacement (TKR) di RS Ortopedi 

Prof. DR. R. Soeharso Surakarta sebagian besar adalah berumur 50-55 

tahun, berjenis kelamin perempuan, dan pekerjaan sebagai petani. 

2) Semua kesadaran responden Total Knee Replacement (TKR) di RS 

Ortopedi Prof. DR. R. Soeharso Surakarta adalah compos mentis. 

3) Semua responden perawatan dirinya membutuhkan bantuan dan ada 

inkontinensia uri/ feces. 

4) Diet makan/ minum presentase tertinggi adalah dilakukan dengan 

bantuan. 

5) Frekuensi obat-obatan presentase tertinggi adalah dengan pengawasan, 

mendapatkan injeksi 1-2 kali sehari, dan mendapat terapi cairan itravena/ 

infus. 

6) Terapi dan tindakan somatik presentase tertinggi adalah mendapatkan 

EKG, fisioterapi, dan perlu mengganti balutan luka. 

7) Frekuensi pendidikan kesehatan presentase tertinggi adalah latihan 

mobilisasi. 
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4.2 Saran  

1) Bagi Pasien Total Knee Replacement (TKR) 

Responden hendaknya meningkatkan pengetahuan dan sikap mereka 

terhadap kondisi pasca operasasi TKR, misalnya bertanya kepada 

petugas kesehatan tentang cara perawatan diri. Dengan pengetahuan dan 

sikap yang baik tersebut, diharapkan pasien memiliki kesiapan baik 

mental maupun fisik setelah operasi TKR dan dapat menekan tingkat 

kecemasannya. 

2) Bagi Petugas Kesehatan 

Peneliti ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi mahasiswa dan 

tambahan referensi kepustakaan khususnya pengetahuan mengenai 

klasifikasi pasien TKR. 

3) Bagi Peneliti 

Dapat meningkatkan pengetahuan dan menambah pengalaman tentang 

gambaran klasifikasi pasien rawat inap dengan kasus TKR dan dapat 

digunakan sebagai sumber informasi untuk peneliti selanjutnya. Bagi 

peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan status pendidikan terakhir 

pada karakteristik respoden dan menggunakan variabel lain yang belum 

diteliti misalnya pada pasien ilizarov. 
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